
Kapolri: Ferdy Sambo Perintahkan
Bharada E Tembak Brigadir J
Realitarakyat.com – Kapolri Jenderal Listyo Sigit Prabowo mengatakan bahwa eks
Kadiv Propam Polri Irjen Pol Ferdy Sambo memerintahkan penembakan terhadap
Brigadir J.

“Tidak ditemukan fakta peristiwa tembak menembak seperti yang dilaporkan awal.
Peristiwa yang terjadi adalah peristiwa penembakan terhadap saudara J. Dilakukan
saudara RE atas perintah saudara FS,” kata Kapolri dalam konferensi pers di
Mabes Polri, Selasa (9/8).

Tim gabungan Itsus juga melakukan pengawas pemeriksaan khusus terhadap Ferdy
Sambo atas dugaan melakukan pelanggaran prosedur dalam penanganan tindak pidana
meninggalnya Brigadir J.

Pelanggaran prosedural yang dilakukan itu, seperti tidak profesional penanganan
TKP dan mengambil CCTV di sekitar TKP. Dalam pelanggaran etik ini, Ferdy
ditempatkan di tempat khusus di Mako Brimob, dan mendapatkan hak sebagaimana
tahanan sejak Sabtu (6/8/2022).

Inspektorat Khusus (Irsus) Timsus Polri dalam perkara tersebut telah memeriksa
25 personel Polri yang melanggar prosedur tidak profesional dalam menangani olah
tempat kejadian perkara (TKP) Duren Tiga, Jakarta Selatan.

Dari 25 orang tersebut, empat di antaranya ditempatkan di tempat khusus, salah
satunya Irjen Pol. Ferdy Sambo selama 30 hari di Mako Brimob Kelapa Dua Depok
untuk pemeriksaan. Tim gabungan Itsus melakukan pengawas pemeriksaan khusus
terhadap Irjen Pol. Ferdy Sambo atas dugaan melakukan pelanggaran prosedur dalam
penanganan tindak pidana meninggalnya Brigadir J di Rumah Dinas Kadiv Propam
Polri.

Tim telah memeriksa 10 saksi dan beberapa bukti terkait dengan dugaan
pelanggaran prosedur oleh Ferdy Sambo dalam penanganan TKP Duren Tiga.

Kapolri Jenderal Pol. Listyo Sigit Prabowo juga telah mencopot tiga perwira dari
jabatannya, yaitu Irjen Pol. Ferdy Sambo dari jabatannya sebagai Kepala Divisi
Profesi dan Pengamanan (Kadiv Propam), Brigjen Pol. Hendra Kurniawan dari
jabatan Kepala Biro Pengamanan Internal (Karo Paminal) Polri menjadi pati Yanma
Polri, selanjutnya Brigjen Pol. Benny Ali dicopot dari jabatan Karo Provost Div
Propam Polri menjadi pati Yanma Polri.

Sebelumnya, kasus ini mencuat ketika terjadi diduga karena baku tembak antara
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Brigadir J dengan Bharada E pada 8 Juli 2022. Menurut versi polisi, Brigadir J
diduga melecehkan Putri Candrawathi-istri Ferdy Sambo yang berada di kamar rumah
singgahnya di Komplek Polri Duren Tiga, Jakarta.

Putri berteriak dari dalam kamar saat itu, lalu Bharada E mendatangi sumber
suara. Brigadir J diduga menembak lebih dulu, kemudian dibalas oleh Bharada E
hingga akhirnya tewas dengan sejumlah luka tembak.

Jenazah Brigadir J kemudian dibawa dan dilakukan autopsi di Rumah Sakit Polri
Kramat Jati. Setelah itu jenazah dikirimkan ke Jambi, di mana kampung halaman
dan kediaman orang tuanya tinggal.

Namun pihak keluarga saat itu diminta untuk tidak membuka peti mati. Walaupun
akhirnya petugas kepolisian di sana memperbolehkan membuka.

Pihak keluarga Brigadir J merasa curiga atas kematian bintara Polri itu lantaran
ada sejumlah luka janggal. Kuasa hukum keluarga pun melaporkan masalah ini
dengan bukti foto luka-luka pada jenazah dan bukti digital yang ditunjukkan ke
Bareskrim.

Kapolri telah membentuk tim khusus internal dengan menggandeng piham eksternal,
yaitu Komisi Kepolisian Nasional (Kompolnas) dan Komisi Hak Asasi Manusia
(Komnas HAM). Dua lembaga itu saat ini sedang mengusut kasus, seperti meminta
keterangan pada pihak yang terkait kasus ini.

Bharada E belakangan ini merubah keterangannya mengenai keterlibatannya dalam
kasus tersebut. Melalui pihak pengacara, Bharada E mengajukan diri sebagai
justice collaborator.

Pada kasus ini, Bharada E ditetapkan sebagai tersangka pembunuhan terhadap
Brigadir J. Ajudan Inspektur Jenderal Ferdy Sambo itu dikenakan Pasal 338 juncto
Pasal 55 dan 56 KUHP soal pembunuhan dengan sengaja.[prs]


